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STUDI PERANCANGAN ULANG TATA RUANG DALAM GEDUNG 










Fungsi bangunan umumnya berkaitan dengan aktivitas yang terjadi di dalam bangunan. Berkaitan 
dengan hal tersebut penataan layout ruang  sangat berperan dalam menciptakan situasi belajar-
mengajar yang aktif. Penataan layout ruang juga dapat menciptakan kemudahan aksesibilitas 
sehingga efektivitas pemanfaatan ruang lebih tinggi. Dalam hal alih fungsi bangunan yang paling 
penting adalah penggunaan ke depan dan proyeksi kebutuhan ruang yang sesuai. Sebagai 
bangunan lama yang mengalami alih fungsi, tentunya bangunan Prodi Teknik Informatika 
Universitas Tanjungpura memerlukan penyesuaian ruang, khususnya penataan kembali ruang 
dalamnya. Pemanfaatan ruang yang efektif sangat perlu melihat bahwa setiap fungsi biasanya 
memiliki intensitas pemakaian yang berbeda-beda. Maka dalam melakukan penataan sebuah 
bangunan diperlukan sebuah kajian sebagai sebuah tahapan/proses perencanaan. Metode penelitian 
yang dilakukan dalam kajian ini menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Rowe (1991) 
bahwa pemecahan masalah terdiri dari tiga kegiatan, yaitu: (1) menstrukturkan atau 
menstrukturkan kembali permasalahan ruang, (2) Menguraikan pemecahan masalah, dan (3) 
Melakukan evaluasi alternatif solusi. Tuntutan kebutuhan fungsional yang terus berkembang 
seiring perkembangan program studi ke depan menuntut adanya ruang-ruang yang dapat 
menampung aktifitas belajar mengajar, administrasi di tingkat program studi serta dapat 
menampung berbagai fasilitas penunjang kegiatan akademis lainnya.  
Kata-kata kunci: perancangan, tata ruang dalam 
 
1. PENDAHULUAN 
Fakultas Teknik merupakan salah satu 
fakultas yang ada di lingkungan 
Universitas Tanjungpura (UNTAN) 
Pontianak yang telah cukup lama berdiri 
dan telah mengalami perubahan dan 
perpindahan lokasi. Saat ini Fakultas 
Teknik menempati posisi pada bagian 
depan gerbang masuk dari arah Jl. 
Ahmad Yani. Massa bangunan berjumlah 
sekitar 22 buah yang terdiri dari 
bangunan administrasi, jurusan, ruang 
kuliah, ruang seminar, laboratorium, 
mushalla dan lembaga kemahasiswaan 
dengan konfigurasi memanjang dan 
menyebar dari ujung masuk gerbang 
UNTAN sampai dengan jalan lingkar 
yang mengelilingi Gedung Rektorat. 
Sampai sekarang Fakultas Teknik 
UNTAN telah memiliki dua jurusan 
untuk S1, yaitu teknik sipil dan elektro 
dengan enam program studi, serta telah 
memiliki program magister (S2). 
Pengembangan  Jurusan Fakultas Teknik 
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menjadi beberapa program studi (prodi) 
merupakan salah satu usaha Fakultas 
Teknik untuk meningkatkan kualitas-
kualitas SDM yang dapat mengarah pada 
kemampuan masyarakat menyerap 
tantangan-tantangan dunia kerja yang 
semakin banyak. 
Perkembangan ini memerlukan persiapan 
yang matang baik secara akademis 
maupun fisik. Perencanaan Pembentukan 
Program studi merupakan perencanaan 
bertahap dimana setiap tahap selalu dikaji 
berdasarkan tingkat kepentingan. Secara 
idealis setiap program studi di Fakultas 
Teknik memerlukan fasilitas pendidikan 
baik berupa media pendidikan maupun 
tempat belajar yang kondusif demi 
kelancaran proses belajar mengajar. 
Namun melihat dari situasi dan kondisi 
tahap awal pembentukan prodi lebih 
menitikberatkan pada sisi akademis dan 
program pengajaran, sedangkan fasilitas-
fasilitas pengajaran sementara dapat 
menggunakan fasilitas yang sudah ada. 
Sebagai bangunan  lama yang mengalami 
alih fungsi, dalam studi kasus ini adalah 
bangunan gedung Prodi Teknik 
Informatika, tentunya memerlukan 
penyesuaian ruang, khususnya penataan 
kembali ruang dalamnya. Penataan ulang 
ini dimaksudkan untuk mengembalikan 
suasana ruang yang kondusif dan 
melakukan beberapa penyesuaian 
terhadap fungsi baru. 
Fungsi bangunan umumnya berkaitan 
dengan aktivitas yang terjadi di dalam 
bangunan. Berkaitan dengan hal tersebut 
penataan layout ruang  sangat berperan 
dalam menciptakan situasi belajar-
mengajar yang aktif. Penataan layout 
ruang juga dapat menciptakan 
kemudahan aksesibilitas sehingga 
efektivitas pemanfaatan ruang lebih 
tinggi. Dalam hal alih fungsi bangunan 
yang paling penting adalah penggunaan 
ke depan dan proyeksi kebutuhan ruang 
yang sesuai. Hal inilah yang menjadi 
permasalahan dalam proses perancangan 
arsitektur, khususnya tata ruang dalam. 
Dalam bukunya, Smithies (1992) 
mengatakan bahwa tiap perancang 
mengembangkan cara bekerjanya sendiri 
dalam menyelesaikan permasalahan 
perancangan. Meskipun demikian, ada 
sejumlah tahapan penting dalam 
merancang, antara lain: 
a) tahap pertama, penetapan akan apa 
yang kita anggap masalahnya. Jika 
pemahaman akan masalah belum 
memadai, maka pemecahan akan 
masalah akan menjadi lebih buruk. 
Tahap ini dapat dikatakan sebagai 
analisis rancangan berupa pernyataan 
akan masalahnya 
b) Tahap kedua, merupakan pembuatan 
satu atau lebih pemecahan sementara 
terhadap masalah. Tahapan ini dapat 
disebut sebagai sintesa. 
c) Tahap ketiga, kupasan atau 
pengujian. Tahapan ini yang 
kemudian disebut sebagai konsep. 
Metode penelitian yang dilakukan dalam 
studi perencanaan tata ruang dalam 
Gedung Informatika ini sesuai uraian di 
atas dan disederhanakan seperti yang 
dikemukakan oleh Rowe (1991) bahwa 
pemecahan masalah terdiri dari tiga 
kegiatan, yaitu: 
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a) menstrukturkan atau menstrukturkan 
kembali permasalahan ruang. 
b) Menguraikan pemecahan masalah 
c) Melakukan evaluasi alternatif solusi 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Arsitektur adalah suatu bidang ilmu yang 
membahas pembentukan ruang/wadah 
yang diperuntukkan bagi penghuni 
(manusia), aktivitas/kegiatan/sirkulasi 
dan perabotan. Sebagai sebuah wadah, 
karya arsitektur harus memenuhi tiga 
persyaratan, yaitu firmitas, utilitas dan 
venustas (Vitruvius dalam Sukada, 
2006). Ketiga persyaratan tersebut 
kemudian diterjemahkan ke dalam 
konstruksi dan bahan, fungsi, dan estetis. 
Untuk menghasilkan sebuah ruang yang 
berfungsi sebagai wadah aktifitas 
tersebut perlu dilakukan sebuah proses 
perencanaan. Proses perencanaan ruang 
dimulai ketika seseorang atau 
sekelompok orang memutuskan untuk 
mengubah fungsi sebuah bangunan atau 
sebagian dari bangunan tersebut, mulai 
dari ruang hunian atau ruang kerja yang 
kecil hingga komplek bisnis dan fasilitas-
fasilitas institusi yang luas dan rumit. 
Penataan ruang fungsional yang efisien 
membutuhkan sebuah metodologi 
perencanaan (tahapan dalam proses 
perencanaan ruang). Tahapan proses 
perencanaan dimulai ketika permasalahan 
perencanaan dihadapkan pada desainer 
(dengan atau tanpa program) dan 
berakhir ketika mendapatkan bentuk 
perencanaan fisik, biasanya dalam bentuk 
diagram bubble atau block plan. Proses 
perencanaan juga disebut sebagai proses 
pradesain. Sedangkan proses desain 
merupakan suatu sintesis, dimana banyak 
faktor terpisah diintegrasikan menjadi 
satu kesatuan yang berguna menjadi 
sebuah solusi fisik di atas media gambar. 
2.1 Pendekatan Arsitektur 
Pengetahuan arsitektur berkaitan erat 
dengan persepsi dari para perancang, 
karena setiap objek arsitektur dirancang 
dan digunakan oleh subjek, yaitu orang. 
Berdasarkan analisis karya dapat dilihat 
bahwa setiap perancangan memakai atau 
mementingkan secara sadar atau tidak 
sadar persepsi tertentu dalam pembuatan 
karyanya. Seperti halnya teori Vitruvius, 
semua persepsi tersebut dapat 
digolongkan dalam tiga materi dasar 
yang terfokus dan menekankan aspek 
tertentu dalam materi arsitektur. Pada 
prinsipnya memang semua aspek 
arsitektur perlu diperhatikan dalam 
pembuatan karya. Misalnya tidak cukup 
kalau karya yang akan dibangun dengan 
menekankan pada penataan ruang yang 
sangat baik, namun tidak berfungsi dalam 
penggunaannya. 
Berikut ini ketiga persepsi dasar yang 
berada dalam perancangan arsitektur 
dikemukakan secara singkat. Semua 
aspek tersebut sama pentingnya sehingga 
semua perlu diperhatikan dalam 
perancangan objek arsitektur. Namun, 
karena setiap objek (karya) dirancang 
oleh subjek (arsitek) dalam lingkungan 
(tempat) dengan usaha (tugas) tertentu, 
maka satu atau beberapa aspek berikut ini 
sering diutamakan. Penekanan tersebut 
tidak salah, kalau semua pendekatan lain 
juga diperhatikan secara cukup dengan 
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segala aspek yang terlibat di dalamnya. 
Ketiga persepsi dasar tersebut, 
sebagaimana terlihat pada Gambar 1 
(Zahnd, 2009), adalah: 
a) Persepsi Fungsional, yang diterapkan 
melalui tiga pendekatan:  
- Fungsi ruang 
- Lokasi ruang 
- Wujud ruang 
b) Persepsi Visual, yang diterapkan 
melalui dua pendekatan: 
- Batasan ruang 
- Urutan ruang 
c) Persepsi Struktural, yang diterapkan 
juga melalui dua pendekatan: 
- Aturan ruang 
- Tata ruang. 
Dalam kasus studi penelitian ini, dari 
ketiga persepsi tersebut di atas, yang 
menjadi perhatian utama dalam penataan 
ruang dalam bangunan adalah 
pendekatan: 
a) Fungsi Ruang, fokus perhatian 
pendekatan tersebut berada pada 
program arsitektur yang berasal dari 
dalam untuk merancang objek. Ada 
tiga prinsip yang berkaitan dengan 
pendekatan: 
- Ruang dibentuk dengan tujuan 
dan pandangan tertentu terhadap 
cara penggunaan ruang tersebut. 
- Ruang dapat dibentuk sesuai 
hubungan hierarki yang berada 
dalam fungsinya. 
- Semakin tepat hubungan fungsi 
dengan ruang, semakin jelas 
kelangsungan penggunaannya. 
b) Wujud Ruang, fokus perhatian 
pendekatan tersebut berada pada 
program arsitektur yang tidak 
berasal dari dalam atau dari luar, 
melainkan dari diri sendiri untuk 
merancang objek. Ada empat prinsip 
yang berkaitan dengan pendekatan: 
- Ruang dibentuk dengan tujuan 
dan pandangan terhadap bentuk 
dan wujud tertentu. 







Gambar 1. Pendekatan perancangan 
arsitektur 
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- Semakin kuat diutamakan 
kemandirian bentuk, semakin 
menonjol objek sebagai karya 
tunggal. 
- Penonjolan tersebut dapat 
bersifat positif atau negatif 
c) Batasan Ruang, Fokus perhatian 
pada pendekatan ini tidak berada 
pada program arsitektur, melainkan 
pada visualisasi yang menekankan 
pembatasan ruang dengan cara-cara 
tertentu. Ada tiga prinsip yang 
berkaitan dengan pendekatan: 
- Ruang hanya dapat dilihat 
melalui batasnya. 
- Tidak hanya batasan ruang yang 
penting, tetapi juga skala batas 
bersama ukuran objek di dalam 
ruang tersebut. 
- “Ruang luar” dari sebuah objek 
mikro (rumah) bersifat “ruang 
dalam” pada tingkat makro 
(kawasan). 
d) Urutan Ruang, fokus perhatian 
pendekatan tersebut tidak lagi pada 
visualisasi pembatasan ruang saja, 
melainkan pada hubungan ruang 
tersebut dengan cara-cara tertentu. 
Ada tiga prinsip yang berkaitan 
dengan pendekatan: 
- Urutan ruang hanya dapat dilihat 
melalui sambungan ruang yang 
dibentuk. 
- Sambungan ruang sebagai urutan 
membutuhkan elemen-elemen 
baik penghubung maupun 
pembatas. 
- Semakin tepat daerah 
penghubung dan pembatas ruang 
semakin jelas pembentukan 
urutan ruang. 
e) Tata Ruang, fokus perhatian 
pendekatan ini tidak berada pada 
susunan ruang dari luar, melainkan 
dari dalam dengan cara-cara 
tertentu. Ada tiga prinsip yang 
berkaitan dengan pendekatan: 
- Tata ruang tercapai oleh susunan 
ruang dalam objek secara 
hierarkis. 
- Penyusunan tersebut dapat 
melibatkan ide dan maksud 
tertentu melalui pembentukan 
pola tertentu. 
- Semakin tepat bentuk dan 
hubungan struktur dengan 
fungsinya, semakin jelas tata 
ruang dalam objek. 
2.2 Tata Ruang Dalam 
Ruang adalah wadah (tempat), sebagai 
tempat segala sesuatu yang ada dan 
mungkin ada. Pengertian dari segala 
sesuatu yang ada dan mungkin ada, 
misalnya segala mahluk hidup dan 
benda-benda yang ada dan lainnya yang 
mungkin ada. Dari sudut pandang 
arsitektur ada dua macam ruang (Razak, 
1989): 
a) Ruang luar, adalah ruang yang ada di 
luar bangunan. Misalnya halaman, 
pekarangan, lapangan parkir, 
lapangan bola, taman rekreasi bahkan 
alam semesta ini merupakan ruang 
luar. 
b) Ruang dalam, adalah ruang yang ada 
di dalam bangunan. Misalnya ruang-
ruang yang ada di dalam bangunan 
pertokoan, rumah, bangunan 
perkantoran, restoran, dll. 
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Tata ruang dalam memiliki arti 
merencanakan, menentukan, memilih, 
dan mengatur segala sesuatu yang ada di 
dalam ruang. Pengaturan di sini meliputi 
perabotan, finishing lantai, finishing 
dinding, finishing plafond, sirkulasi, dll 
sesuai dengan fungsi ruang itu sendiri. 
Pendekatan dalam tata ruang dalam juga 
merujuk ke dalam pendekatan 
perancangan arsitektur yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Secara umum 
tata ruang dalam selalu memperhatikan 
faktor-faktor sebagai berikut: 
- konsep ruang 
- kapasitas/ukuran ruang 






Selain kedelapan faktor tersebut di atas, 
tata ruang dalam juga dipengaruhi oleh 
mebel/perabotan dan bahan/material yang 
digunakan. Faktor bahan/material dan 
perabotan ini cenderung terus 
berkembang dan bervariatif. 
2.2.1 Konsep Ruang 
Konsep ruang dalam tata ruang dalam 
selalu dihubungkan pada hubungan 
manusia dengan Ruang. Hubungan 
tersebut, seperti terlihat pada Gambar 2 
(Razak, 1989), dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a) Kalau kita berada di dalam sebuah 
ruangan yang tertutup, tidak ada 
jendela dan pintu, maka perasaan kita 
akan benar-benar merasakan terputus 
dari alam sekitarnya, merasa benar-
benar sendiri dan terkurung. 
b) Bila kita berada dalam sebuah ruang 
yang terdapat sebuah pintu, tetapi 
terkunci dan tidak bisa dibuka, di sini 
perasaan orang yang berada di 
dalamnya sedikit merasa lapang dari 
perasaan terisolir dari alam di 
luarnya. Walaupun orang tersebut 
tahu persis bahwa pintu tersebut 
terkunci. 
c) Bila terdapat sebuah pintu yang 
terbuka, perasaan orang yang berada 
di dalamnya merasa sudah ada 
hubungan dengan dunia luar (alam 
sekitarnya (walaupun hubungan itu 
masih kecil. 
d) Di dalam ruang yang salah satu 
sisinya terbuka, perasaan orang yang 
berada di dalamnya merasa ada 
hubungan dengan ruang luar cukup 
besar. 
e) Di dalam ruang yang hanya ada satu 
bidang vertikal dan horisontal, orang 
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merasa hampir 100% dekat dengan 
alam di sekitarnya. 
Hubungan ruang tersebut di atas dapat 
dicapai dengan permainan bidang-bidang 
pembentuk ruang, yaitu bidang horisontal 
dan vertikal. Membedakan ruang antara 
satu dengan lainnya akan lebih tegas 
dengan permainan bidang vertikal dan 
horisontal sekaligus. 
2.2.2 Kapasitas/Ukuran Ruang 
Besar kecilnya ruangan ditentukan oleh 
kapasitasnya, yang terdiri dari: 
a) Penghuni (manusia) 
b) Sirkulasi/aktivitas 
c) Perabot. 
Untuk membuat studi ruang, perlu 
mengetahui standar ukuran-ukuran 
perabotan, penghuni, sirkulasi, dll. 
2.2.3 Fungsi Ruang 
Setiap ruang atau bangunan 
dibentuk/dibangun tentunya mempunyai 
tujuan, misalnya  perkantoran, fungsinya 
untuk aktifitas bekerja para karyawan 
suatu instansi atau suatu perusahaan 
swasta, bangunan pertokoan fungsinya 
untuk tempat transaksi jual beli antara 
pedagang dengan pihak-pihak konsumen. 
Bentuk-bentuk ruang atau bentuk 
bangunan yang terbentuk berasal dari 
fungsinya. Jadi fungsi mempengaruhi 
bentuk  ruang atau bangunan yang ada. 
Sebagai contoh bentuk bangunan stadion 
olahraga atletik dapat berbentuk oval 
sesuai bentuk lintasan kegiatan olahraga 
tersebut. 
Tiap-tiap ruang mempunyai fungsi 
masing-masing. Tetapi ada juga ruang 
yang mempunyai fungsi lebih dari satu. 
Hal ini biasanya terjadi dikarenakan luas 
ruang yang tersedia sangat terbatas atau 
kegiatan atau fungsi yang ditampung 
memiliki karakteristik yang serupa. 
Misalnya gedung serba guna yang dapat 
menampung berbagai aktivitas, atau 
contoh lainnya seperti ruang keluarga 
yang dapat juga difungsikan sebagai 
ruang makan. 
2.2.4 Sirkulasi Ruang 
Sirkulasi adalah frekuensi atau arus dari 
sesuatu yang bergerak. Ada dua macam 
sirkulasi: 
a) sirkulasi horisontal, antara lain: 
 Koridor, adalah ruang yang 
diperuntukkan untuk sirkulasi, 
dan diapit oleh dua buah dinding 
 Selasar, adalah ruang yang 
diperuntukkan untuk sirkulasi 
dan dibatasi oleh satu buah 
dinding 
b) Sirkulasi vertikal, antara lain: 
 Tangga 
 Raam, adalah bidang datar yang 
kedudukannya miring 
 Lift (elevator), merupakan ruang 
yang dapat bergerak ke atas dan 
ke bawah dan digerakkan dengan 
peralatan elektronik 
 Tangga jalan (escalator), 
merupakan tangga berjalan yang 
digerakkan dengan peralatan 
elektronik 
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2.2.5 Warna Ruang 
Warna adalah salah satu unsur yang 
mempunyai peranan penting dalam 
memberikan suasana ruang, khususnya 
ruang dalam. Warna dapat memberi 
kesan: 
- hijau, memberi kesan sejuk dan segar 
- biru, memberi kesan sepi dan tenang 
- putih, memberi kesan ringan 
- warna-warna cerah dari merah, 
jingga, coklat, dan kuning 
mempunyai sifat menimbulkan 
gairah. 
- Warna hitam, memberi kesan 
murung 
- Warna-warna monokromatik yang 
harmonis dapat memberi kesan 
akrab. 
2.2.6 Proporsi Ruang 
Untuk menata ruang perlu diperhatikan 
perbandingan/proporsi yang benar. 
Perbandingan/proporsi yang benar dalam 
penataan ruang akan membantu 
menghasilkan/menciptakan ruang yang 
nyaman, serasi dan indah. Ruang dengan 
segala perabotannya dapat bertambah 
nyaman dan serasi bila disertai dengan 
perbandingan atau proporsi yang benar 
dan sesuai dengan kebutuhan ruang 
tersebut, sehingga merupakan satu 
kesatuan yang harmonis. 
2.2.7 Sifat Ruang 
Ruang atau bangunan memiliki sifat. 
Ruang atau bangunan yang satu dengan 
yang lain berbeda-beda sifatnya. 
Misalnya: 
a) bangunan 
 Bangunan sekolah memiliki sifat: 
memerlukan suasana tenang, 
sirkulasi antar ruang lancar, 
berada atau dekat dengan 
lingkungan permukiman, dll. 
 Bangunan bengkel kendaraan 
memiliki sifat: ribut, ramai, segi 
estetis sederhana, dsb. 
 Gedung perguruan tinggi 
memiliki sifat: memerlukan 
suasana tenang, dinamis, 
sirkulasi lancar, dsb. 
b) Ruang 
 Sifat ruang tidur: tenang, pribadi, 
santai, dsb. 
 Sifat diskotik: berisik, ribut, 
ramai, bebas, dsb. 
 Sifat ruang kantor: formil, 
berwibawa, dsb 
 Sifat ruang studio lukis: santai, 
kreatif, bebas, dsb. 
Dari contoh sifat tersebut di atas, untuk 
mencapai kesan yang diinginkan tersebut 
dapat dilakukan dengan permainan: 
a) warna, dari permainan atau 
pemilihan warna dapat memberikan 
kesan yang ingin kita capai, 
misalnya: 
 kesan tenang: dapat dipilih warna 
hijau 
 kesan sejuk: dengan warna biru 
 kesan kreatif: dengan permainan 
banyak warna 
 dst. 
b) Garis, garis-garis yang ada atau 
timbul dapat memberikan kesan 
misalnya: 
 Kesan tenang: garis-garis lurus 
 Kesan kreatif: variasi garis 
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 Kesan dinamis: garis lengkung 
c) Bentuk, bentuk yang ada atau yang 
dipilih dapat memberi kesan yang 
kita inginkan, misalnya bila ingin 
memberi kesan akrab dapat dipilih 
bentuk bentuk memusat. 
d) Bahan, bahan yang dipilih dapat 
memberi kesan yang kita inginkan. 
Misalnya kesan dekat dengan alam 
dapat disiasati dengan material dari 
alam seperti batu alam, kayu, dll. 
2.2.8 Identitas/Karakteristik Ruang 
Yang dimaksud dengan karakteristik atau 
identitas adalah adanya sesuatu yang 
menonjol atau mendominasi bentuk 
sehingga mempunyai ’warna’ tersendiri. 
Bangunan atau ruang yang diciptakan 
juga mempunyai karakteristik atau 
identitas. Untuk menentukan/ 
mendefinisikan karakteristik suatu ruang 
perlu diketahui sifat-sifat ruang. 
Walaupun dua ruangan dengan fungsi 
yang sama dan sifat yang sama dapat 
dibedakan dari elemen-elemen 
pembentuk ruang yang menciptakan sifat 
ruang tersebut. 
3. PEMBAHASAN 
Proses perencanaan dilakukan secara 
sederhana dilakukan dalam tiga tahapan, 
yaitu menstrukturkan kembali 
permasalahan, melakukan sintesis serta 
merumuskan alternatif pemecahan 
masalah. Dalam kasus studi tata ruang 
dalam Gedung Prodi Teknik Informatika 
ini dapat dirumuskan sebuah 
permasalahan utama adalah bahwa 
gedung ini mengalami alih fungsi. Alih 
fungsi tersebut tentunya perlu 
distrukturkan kembali ke dalam beberapa 
persoalan, yaitu: 
 Awalnya bangunan bukan 
merupakan bangunan tempat 
kegiatan belajar, namun sebagai 
bangunan administrasi akademik 
yang kemudian dipergunakan sebagai 
bangunan laboratorium. 
 Keterbatasan ruang akibat enclosure 
gedung yang tidak dapat mengalami 
perubahan 
 Penambahan dan atau perubahan 
fungsi harus diperhitungkan kembali 
dan disesuaikan dengan ruang yang 
tersedia. 
 Kondisi tata ruang dalam secara 
visual, struktural juga tidak secara 
maksimal mendukung fungsional 
gedung sebagai tempat kegiatan 
belajar mengajar. Tidak masimal di 
sini maksudnya adalah layout ruang 
maupun perabot tidak efesien dan 
efektif, sehingga banyak ruang-ruang 
negatif yang tercipta. 
Tahapan perancangan selanjutnya akan 
dibahas sesuai faktor-faktor tata ruang 
dalam dan dikelompokkan ke dalam: 
fungsi ruang, sifat ruang, 
kapasitas/ukuran ruang, sirkulasi ruang, 
warna dan proporsi ruang. 
3.1 Fungsi Ruang 
Bangunan Gedung Program Studi Teknik 
Informatika secara fungsional merupakan 
bangunan yang diperuntukkan bagi 
kegiatan akademis, khususnya Prodi 
Informatika. Dalam lingkup lokasi ruang, 
bangunan Gedung Prodi Teknik 
Informatika ini berada dalam lingkungan 
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Fakultas Teknik yang tentunya secara 
fungsional memiliki keterkaitan dengan 
aktifitas atau kegiatan yang ada di 
sekitarnya. Keterkaitan secara fungsional 
ini artinya bahwa fasilitas yang ada di 
dalamnya juga melayani kebutuhan 
fungsional di lingkungan Fakultas 
Teknik, seperti penggunaan laboratorium 
komputer, relay jaringan, dsb. 
Fungsi dan kegiatan yang diwadahi pada 
gedung ini adalah: 
a) Fungsi utama 
 fungsi administrasi program studi 
 kegiatan belajar mengajar teknik 
informatika 
i. belajar mengajar dalam 
kelas 
ii. praktikum 
iii. Tugas Akhir dan sidang 
iv. kegiatan intern staf 
pengajar 
b) fungsi penunjang 
 koleksi literatur/referensi 
 jaringan dan server 
 kegiatan penunjang lainnya. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan 
urat nadi bangunan ini dan mendominasi 
kegiatan di dalam bangunan Gedung 
Prodi Teknik Informatika ini. 
3.2 Sifat dan Karakteristik Ruang 
Sebagai bangunan dengan fungsi utama 
kegiatan belajar mengajar di perguruan 
tinggi, maka suasana yang tenang, 
dinamis dan memiliki sirkulasi yang 
lancar merupakan sifat ruang yang harus 
dimiliki. Susana yang tenang merupakan 
syarat utama bangunan pendidikan, baik 
tenang dari gangguan akustik dari luar 
maupun dari dalam sendiri. Sifat dinamis 
diperlukan pada bangunan pendidikan 
dimaksudkan untuk dapat membangkit-
kan semangat, minat, daya pikir serta 
kreatifitas bagi peserta didik. Sirkulasi 
yang lancar pada bangunan pendidikan 
menjadi salah satu sifat yang harus 
dimiliki karena bangunan ini merupakan 
bangunan publik, dimana puluhan bahkan 
ratusan mahasiswa dan civitas akademi 
lainnya beraktifitas. Banyaknya pemakai 
bangunan dengan perilaku dan 
kepentingan yang beragam akan 
menimbulkan permasalahan jika sirkulasi 
dalam bangunan tidak menjadi perhatian 
utama. Sirkulasi yang lancar menjadi 
penting lagi pada saat terjadinya bencana. 
Sifat ruang pada bangunan Gedung Prodi 
Teknik Informatika ini perlu dipadukan 
dengan identitas fungsi bangunan. 
Identitas dan karakteristik diperoleh dari 
fungsi utama bangunan teknik 
informatika, salah satunya adalah melalui  
pemberian aksentuasi (penekanan) pada 
perabotan seperti komputer dan 
perangkatnya serta sistem jaringan 
(network). Selain melalui fungsi 
bangunan, identitas dan karakteristik 
ruang bangunan juga dapat digali dari  
lokasi ruang yang berada dalam 
lingkungan Fakultas Teknik Untan. 
Karakter ruang fakultas teknik yang 
menonjolkan warna biru sebagai identitas 
dapat juga diterapkan dalam perancangan 
tata ruang dalam bangunan ini. 
3.3 Kapasitas/Ukuran Ruang 
Ukuran ruang bangunan Gedung Prodi 
Teknik Informatika dipengaruhi oleh 
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manusia (staf pengajar, staf administrasi 
dan laboran, mahasiswa, pengunjung luar 
gedung, dll), kegiatan dan aktifitas 
(sebagaimana telah diuraikan dalam 
fungsi ruang), serta  perabotan dan 
peralatan yang digunakan untuk 
menunjang kegiatan utama. Tidak seperti 
perencanaan bangunan baru, ukuran 
ruang  atau kapasitas  ruang ini 
terkendala oleh enclosure bangunan 
gedung yang telah ada (eksisting). Untuk 
mengatasi kendala ini perlu disiasati 
dengan penataan ruang yang 
memperhatikan aspek struktural 
bangunan/ruang. 
Kapasitas dan ukuran ruang dapat 
direncanakan sebagaimana tertuang 
dalam Tabel 1 (Neufert, 1995; Panero, 
2003). 
 
Tabel 1. Kapasitas dan ukuran ruang bangunan gedung Prodi Informatika 
No Kegiatan Ruang Standar* Kapasitas/Ukuran 







R. Duduk: 2,3x2m2/set 
Meja Kerja (1): 5,8m2 






  R. 
Akademik 
 
Meja+ars (3): 16,47m2 
Tot: 16,47m2+sirk 30% = 
21,5m2 
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Meja Mhs (24): 35,72m2 














Meja Komp (32): 59,52m2 













Meja Konsultasi: x2,6m 
Meja Kerja (15):34,66m2 
Meja Kons (2):10,6m2 
Tot: 45,26m2+Sirk 
30%=58,84m2 








Meja Dosen (15): 58,6m2 
Meja Kons (2): 10,6m2 
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Rak Buku: 1,28x0,55m2 utk 






Rak (500 jilid/5 rak): 
3,52m2 
R Baca (5): 2,7m2 












Mushalla 0,6m2/orang Kap (9):5,4m2 
Tot: 5,4m2+ Sirk 
20%=6,5m2 
  R. Hotspot Meja: 1,52x1,22m2/unit Kap(6): 11,13m2 
Tot: 11,13+Sir 30%=14,5m2 
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Beberapa ruang mungkin masih diperlu-
kan, seperti ruang lobby/hall sebagai 
orientasi dalam bangunan. Ruangan ini 
diperlukan sebagai penerima dari main 
entrance bangunan. Luas ruangan 
diperlukan sedikitnya seluas kurang lebih 
satu unit meja administrasi yaitu 5,5m
2
 
ditambah sirkulasi yang cukup besar 
yaitu bisa mencapai min 100%. Sirkulasi 
yang cukup besar ini dimaksudkan untuk 
menampung pergerakan manusia yang 
cukup besar di dalam ruang yang 
membutuhkan orientasi.  
Sedangkan luas total kebutuhan ruang 
diperkirakan mencapai 522 m
2
, belum 
termasuk koridor bangunan. Hal ini 
dikarenakan koridor ruangan 
memanfaatkan kondisi eksisting. 
Kebutuhan ruang ini perlu diatur 
sedemikian rupa berdasarkan pen-zoning-
annya, di mana zona publik berada di 
dekat main entrance dan semakin 
menjauhi adalah zona privat. Sedangkan 
zona servis menyesuaikan wilayah yang 
dilayani. 
Penzonaan juga dapat dicapai melalui 
penempatan kegiatan pelayanan seperti 
administrasi maupun kegiatan penunjang 
berada pada titik tengah massa yang 
linear. Seperti terlihat pada Gambar 3. 
3.4 Sirkulasi Ruang 
Sirkulasi ruang pada bangunan eksisting 
menggunakan sistem koridor (Gambar 4). 
Dimana jalur sirkulasi dibatasi oleh dua 
buah dinding pada kedua sisinya. Hal ini 
juga mempertegas bahwa massa 
bangunan adalah massa linear. Untuk 
efektivitas dan efisiensi ruang, maka 








Gambar 3 Usulan Tata Ruang Dalam Gedung Prodi Informatika Untan 
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3.5 Warna dan Proporsi Ruang 
Untuk memberikan sifat ruang yang 
tenang sebagaimana sifat ruang yang 
diinginkan maka dapat dicapai melalui 
elemen warna, garis dan material/bahan. 
Warna yang dapat dipilih adalah hijau 
maupun biru. Warna biru merupakan 
warna yang cukup disarankan untuk 
memberikan identitas dan karakteristik 
bangunan yang berada di lingkungan 
Fakultas Teknik (Gambar 5 dan 6). 
Garis sebagai salah satu pemberi sifat 
tenang pada ruang juga dapat berfungsi 
sebagai penyeimbang proporsi ruang. Hal 
ini dikarenakan bangunan ini merupakan 
bangunan lama yang dialihfungsikan dan 
sangat minim untuk melakukan 
perombakan yang cukup besar. Garis 
vertikal bila ruang dirasa terlalu rendah 
dan horisontal bila ruang dirasakan 
terlalu tinggi. 
4. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis penelitian ini dapat 
dirumuskan bahwa tata ruang dalam 
Gedung Program Studi Teknik Teknik 
Informatika saat ini memang tidak 
dirancang untuk menampung aktifitas 
yang ada. Hal ini dikarenakan adanya 
alih fungsi gedung yang secara 
fungsional bukan diperuntukkan bagi 
kegiatan Program Studi Teknik 
Informatika. Hal ini menyebabkan  
kegiatan belajar mengajar menjadi 
kurang fungsional, memiliki persepsi 
visual yang kurang jelas serta persepsi 
struktural khususnya tata ruang dengan 









Gambar 4. Sirkulasi eksisting gedung 










Gambar 6. Ilustrasi suasana ruang kelas 
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Tuntutan kebutuhan fungsional yang 
terus berkembang seiring perkembangan 
program studi ke depan menuntut adanya 
ruang-ruang yang dapat menampung 
aktifitas belajar mengajar, administrasi 
ditingkat program studi serta dapat 
menampung berbagai fasilitas penunjang 
kegiatan akademis lainnya. Selain aspek 
fungsional dan aspek struktural yang 
memandang ruang dalam sebagai sebuah 
tatanan kenyamanan fisik, juga perlu 
ditunjang oleh tatanan ruang dalam yang 
memberikan kenyamanan dalam aspek 
visual. Sehingga secara psikologis ruang 
yang dihasilkan mampu membangkitkan 
semangat dan memberikan karakter serta 
identitas sebagai bangunan gedung 
pendidikan tinggi. 
Proses perencanaan ini tentunya masih 
dalam tataran kajian atau studi atau 
berupa konsep perancangan. Konsep 
perancangan masih memerlukan 
beberapa pengembangan dan proses 
perancangan lanjutan sehingga dapat 
dilaksanakan di lapangan. Pemikiran-
pemikiran kreatif melalui media dan 
bahasa komunikasi grafis perlu 
dikembangkan agar kualitas ruang yang 
dihasilkan sesuai dengan yang 
diharapkan, baik secara fungsional, 
visual, dan struktural. 
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